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The coverage of exclusive breast milk nationally in some areas is still not fulfilled. The 

cause is a lack of milk production so that nonpharmacological intervention is needed in 

increasing production in breast milk. This paper aims to understand and assess the 

effectiveness of nonpharmacological intrusion in increasing production in breast milk. 

This research uses literature review research study methods. Search based on The 

Google Scholar, Sciencedirect and PubMed databases and taking into account the 

criteria for inclusion value in English in 2015-2021, accredited to Sinta and available in 

fulltext with special searches, namely in increasing ejection and production in breast 

milk. Searches get 5,518 articles based on keyword screening results and search focuses 

on getting 17 articles for analysis. Literature Review is used to provide increased 

production and ejection in breast milk, namely by herbal lactagogue consumption, 

massage therapy, acupressure therapy, lactapuncture therapy, music therapy, and warm 

compress therapy. Increased production and ejection of breast milk is indicated based on 

the effectiveness of nonpharmacological interventions Conclusion: nonpharmacological 

interventions are proven to provide an increase in the production and ejection of breast 

milk. The result is expected to be a refence for increased production in breast milk. 
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Cakupan ASI eksklusif secara nasional di beberapa daerah masih belum tercukupi. 

Penyebabnya adalah kekurangan produksi ASI sehingga dibutuhkan intervensi 

nonfarmakologis dalam peningkatan produksi pada ASI. Penulisan ini memiliki tujuan 

dalam memahami serta menilai efektivitas intrusi nonfarmakologis dalam peningkatan 

produksi pada ASI. Penelitian ini menggunakan metode studi penelitian Literature 

Review. Penelusuran berdasarkan database Google Scholar, Sciencedirect serta PubMed 

dan memerhatikan kriteria nilai inklusi dalam bahasa inggris pada tahun 2015-2021, 

diakreditasi pada Sinta dan tersedia dalam fulltext dengan pencarian khusus yaitu dalam 

peningkatan ejeksi serta produksi pada ASI. Penelusuran mendapatkan 5.518 artikel 

berdasarkan hasil screening kata kunci dan pencarian berfokus mendapatkan 17 artikel 

untuk dianalisis. Literature Review digunakan untuk memberi peningkatan produksi dan 

ejeksi pada ASI yaitu dengan konsumsi lactagogue secara herbal, terapi pijat, terapi 

akupresur, terapi lactapuncture, terapi musik, dan terapi kompres hangat. Peningkatan 

produksi dan ejeksi ASI ditunjukkan berdasarkan keefektifan intervensi nonfarmakologi 

Simpulan: intervensi nonfarmakologis terbukti dapat memberikan peningkatan pada 

produksi dan ejeksi ASI. Hasilnya diharap menjadi suatu refensi untuk peningkatan 

produksi pada ASI.  
  This is an open access article under the CC–BY-NC-SA license. 
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PENDAHULUAN  

Air Susu Ibu atau dikenal juga 

dengan istilah ASI adalah nutrisi atau 

makanan terbaik dibutuhkan oleh bayi pada 

6 bulan pertama dalam kehidupannya 

(UNICEF, 2019). Pada tahun 2019 

berdasarkan data Kementerian Kesehatan, 

bayi yang mendapatkan cakupan ASI 

eksklusif sejumlah 67,74%, dimana jumlah 

tersebut telah mencapai target tahun 2019 

Renstra sejumlah 50%. Namun hal ini tidak 

menutupi bahwa tetap adanya daerah yang 

belum dapat ASI secara eksklusif dengan 

cukup, yaitu seperti di Papua (41,42%), 

Maluku (43,35%), Gorontalo (49,29%) dan 

Papua Barat (41,12%) (Kemenkes RI, 

2019). Beberapa hal yang menyebabkan 

ketidakcukupan ASI eksklusif, salah 

satunya yaitu kurangnya produksi dan 

ejeksi ASI (Lyana Firsta Sentana, Juraida 

Roito Hrp, 2018). Kurangnya produksi ASI 

menurut (Pattypeilohy & Henukh, 2019) 

diakibatkan karena kekurangan makanan 

yang bergizi, kesehatan mental terganggu 

seperti timbul kecemasan, trauma pasca 

kontrasepsi hormonal, dan tidak melakukan 

perawatan pada payudara. Selain itu, 

(Monika Br Sembiring, 2020) 

menambahkan bahwa berkurangnya 

stimulasi hormon oksitosin merupakan 

suatu hal yang biasa terjadi pada produksi 

ASI yang bermasalah pada hari pertama 

setelah melakukan persalinan. 

Produksi ASI seorang ibu didorong 

oleh 2 (dua) hormon yaitu prolaktin dan 

oksitosin. Jumlah produksi pada ASI 

menjadi pengaruh pada hormon prolaktin. 

Tingkat prolaktin pada darah meningkat 

saat kehamilan serta pertumbuhan dan juga 

perkembangan jaringan susu terstimulasi 

dalam mempersiapkan produksi pada ASI. 

Proses keluarnya ASI dipengaruhi oleh 

hormon oksitosin (Monika Br Sembiring, 

2020). Proses menyusui merupakan suatu 

peristiwa yang dialami seluruh ibu dan 

dalam prosesnya memungkinkan 

mendapatkan masalah seperti proses 

menyusui yang kurang efektif, produksi 

yang tidak cukup maupun pemberhentian 

dalam memberikan ASI dalam waktu dini. 

Pencegahan terhadap peristiwa yang tidak 

diharapkan tersebut, tenaga kesehatan 

diberikan harapan untuk membantu dalam 

menyampaikan perubahan positif dalam 

menyusui dengan memberitahukan 

perawatan, edukasi serta konseling dalam 

proses kehamilan dan postpartum 

(CANGÖL, 2019). Selain itu, beberapa 

penelitian membuktikan bahwa adanya 

metode-metode alternatif lain untuk 

mengatasi masalah produksi pada ASI. 

Metode herbal, meditasi, yoga, 

terapi pijat, musik dan pijat refleksi 

merupakan metode yang alternatif dalam 

peningkatan produksi dan mengeluarkan 

ASI (CANGÖL, 2019). Metode herbal 
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merupakan metode yang dapat memberikan 

peningkatan pada produksi ASI dan juga 

yoga serta meditasi cukup memberikan 

dukungan pada tingkatan produksi dan 

memberi keseimbangan hormon bagi ibu. 

Terapi menggunakan musik dan terapi pijat 

dapat mengurangi stres dan jumlah 

produksi ASI sedangkan pijat refleksi dapat 

menjaga laktasi dan juga memberi 

peningkatan produksi ASI. Nyeri dan 

ketegangan pada payudara dapat dikurangi 

dengan terapi pijat begitu juga untuk 

peningkatan produksi pada ASI. Produksi 

dan ejeksi ASI dapat ditingkatkan dengan 

melakukan terapi yaitu non-farmakologi. 

Rangsan terhadap medulla oblongata untuk 

mengirim perintah kepada hipotalamus 

untuk memunculkan air susu pada hipofisis 

posterior merupakan salah satu cara kerja 

terapi pijat dalam peningkatan produksi 

pada ASI (Putri, Sayfah, Aulia, Rahmawati, 

& Panjaitan, 2020) dan Temulawak 

(Desbriyani, Hadisaputro, Suherni, 

Suwondo, & Supriyana, 2017) serta daun 

kelor (Sulistiawati et al., 2017) juga 

memiliki kandungan herbal yang dapat 

memberikan peningkatan produksi. 

Banyaknya metode alternatif yang 

dapat dilakukan ini ternyata belum banyak 

diketahui oleh ibu postpartum yang telah 

dilakukan penelitian oleh Puskesmas 

Banguntapan 1 Bantul Yogyakarta, yaitu 

pengetahuan seorang ibu pada cara 

melancarkan pengeluaran ASI masih sangat 

kurang. Sehingga pada peningkatan 

produksi dan ejeksi ASI ini, peneliti sangat 

tertarik dalam membuat literature review 

mengenai nonfarmakologis. Literature 

review ini memiliki tujuan yaitu melakukan 

identifikasi pada keefektifan intrusi non-

farmakologis untuk peningkatan produksi 

dan ejeksi pada ASI kepada ibu-ibu yang 

postpartum. 

 

METODE  

Metode yang digunakan adalah 

Literature Review, yaitu dengan memakai 

data sekunder, hasil pencarian berdasarkan 

Google Scholar, ScienceDirect serta 

PubMed. “Postpartum Mother”, “Non 

pharmacologic”, dan “Breast Milk 

Production” merupakan kata kunci yang 

dipakai dan dibatasi pada artikel yang 

berbahasa inggris dan terbit pada tahun 

2016-2021. Proses penelusuran literatur 

juga memakai penggunaan Boolean yaitu 

NOT, OR dan AND. Pencarian pada artikel 

menemukan hasil bahwa sejumlah 5.431 

artikel dari Google Scholar, Science Direct 

34 artikel, dan SINTA 16 artikel, sehingga 

total artikel yang telah dikumpulkan oleh 

peneliti adalah 5.518 artikel. Setelah 

dilakukan penyaringan secara menyeluruh 

berdasarkan kriteria inklusi yang terdiri 

dari 1) Populasi adalah ibu yang melahirkan 

spontan dan ibu menyusui dengan 
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persalinan spontan; 2) Desain penelitian 

menggunakan randomized controlled trial 

dengan desain penelitian quasi 

experimental; 3) Intervensi yang digunakan 

adalah intervensi nonfarmakologis atau 

terapi komplementer, didapatkan 14 artikel 

yang akan dilakukan analisa lebih lanjut. 

  

 

HASIL  

Dari hasil studi dan penilaian 

kualitas artikel didapatkan 14 artikel yang 

memenuhi kriteria yang telah dibuat oleh 

penulis. Dalam 14 artikel tersebut 

membahas mengenai berbagai intervensi 

nonfarmakologis untuk peningkatan 

produksi dan ejeksi ASI. Artikel yang 

dipakai dalam penulisan literature review 

ini adalah terbitan artikel ilmiah dengan 

rentang waktu 5 tahun terakhir, yaitu 2016-

2021 dengan publikasi menggunakan 

Bahasa Inggris dengan terbitan full text dan 

dapat diakses dengan mudah. Artikel ilmiah 

yang didapatkan merupakan hasil pencarian 

dari Science Direct sebanyak 2 artikel dan 

Google Scholar yang sudah terindeks Sinta 

sebanyak 12 artikel. Jumlah penelitian 

berdasarkan tahun terbit 2016 sebanyak 1 

artikel, 2017 sebanyak 7 artikel, 2018 

sebanyak 2 artikel, dan 2019 sebanyak 4 

artikel. Hasil analisis jurnal disajikan dalam 

bentuk matriks sintesis yang terdiri dari 

judul artikel serta nama peneliti, populasi, 

metode penelitian, alat ukur penelitian, 

intervensi, durasi intervensi, pembanding, 

dan hasil. Hasil analisis jurnal dapat dilihat 

pada Diagram 1. 
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Diagram 1. Hasil Pencarian Literature Review 

 

 

 

 

PEMBAHASAN  

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Abdou & Fathey, 2018) mengenai 

pemberian fenugreek terhadap produksi 

ASI, diperoleh peningkatan volume ASI di 

hari ketiga pada kelompok intervensi 

(274.60 ml) dibandingkan dengan 

kelompok kontrol (246.37 ml). Fenugreek 

(Trigonella foenumgraecum) adalah salah 

satu jenis herbal galactagogue yang paling 

umum digunkanan (Mohanty, Senapati, 

Jena, & Behera, 2014) menyatakan bahwa 

pada herbal galactagogue ini terdapat 

kandungan alkaloid, isoflavon, polifenol, 

tanin, dan saponin yang dapat 

memengaruhi produksi susu serta berfungsi 

untuk merangsang pengeluaran susu, 

meningkatkan laktasi, dan meningkatkan 

kadar prolaktin. 

Pada tahun 2017 Desbriyani yang 

merupakan seorang peneliti melakukan 

penelitian mengenai pemberian ekstrak 
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temulawak (Curcuma Xanthorrhiza Roxb.) 

terhadap produksi ASI menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara 

rata-rata produksi ASI pada kelompok 

intervensi dengan kelompok kontrol serta 

didapatkan perbedaan yang signifikan 

diantara kedua kelompok tersebut. Selain 

itu, terjadi peningkatan produksi ASI 

setelah dan sebelum pemberian ekstrak 

temulawak pada kelompok intervensi 

dengan nilai p value 0.000 yang artinya 

terdapat pengaruh pada pemberian ekstrak 

temulawak terhadap produksi ASI. Ekstrak 

temulawak (Curcuma Xanthorrhiza Roxb.) 

kaya akan antioksidan serta terdapat 

kandungan yang terdiri atas komponen 

metabolit sekunder golongan kurkuminoid 

dan flavonoid serta mempunyai aktivitas 

antioksidan yang relatif tinggi. Selain itu, 

ekstrak temulawak juga mengandung 

vitamin A yang tinggi dan sumber polifenol 

yang sangat baik untuk membantu 

meningkatkan produksi ASI dan kadar 

prolaktin di dalam tubuh. 

Hasil penelitian (Kuswaningrum, 

Suwandono, Ariyanti, Hadisaputro, & 

Suhartono, 2017) mengenai pemberian 

ekstrak bayam duri (Amarathus Spinosus 

L) terhadap kadar prolaktin dan produksi 

ASI ibu post partum. Setelah dilakukan 

intervensi, didapatkan hasil jumlah 

produksi ASI pada kelompok intervensi 

lebih banyak dibandingkan dengan 

kelompok kontrol dan didapatkan 

perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok setelah diberikan ekstrak bayam 

duri. Bayam (Amaranthus Spinosus L) 

mengandung alkaloid, flavonoid, glikosida, 

asam fenolik, steroid, asam amino, lipid, 

saponin, stigmasterol, dan karotenoid 

(Kumar, Shammy, Nitin, & Rinu, 2014). 

Steroid dan polifenol berfungsi dalam 

refleks prolaktin, yaitu merangsang 

alveolus untuk menghasilkan susu. Kadar 

prolaktin yang tinggi dapat meningkatkan 

produksi ASI (Kuswaningrum et al., 2017). 

  Seorang peneliti yang bernama D. 

Wahyuningsih melakukan penelitian pada 

tahun 2017, penelitian yang dilakukan 

mengenai pemberian ekstrak pisang batu 

(Balbisiana Colla) terhadap produksi ASI 

didapatkan hasil bahwa volume ASI yang 

dihasilkan pada kelompok intervensi lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelompok 

eksperimen. Selain itu, terdapat pengaruh 

yang signifikan antara pemberian ekstrak 

pisang batu terhadap volume ASI yang 

dibuktikan dengan p value 0.003 (< 0.05). 

Berdasarkan penelitian (Mamuaja, Aida, & 

Ratulangi, 2014), dalam 100 gram bunga 

pisang memiliki flavonoid 0.4 g. Flavonoid 

dalam bunga pisang adalah anti-

progesteron di kelenjar susu, sehinga dapat 

meningkatkan kerja prolaktin dalam 

merangsang produksi ASI. Refleks hormon 

prolaktin untuk menghasilkan ASI bekerja 
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pada saat bayi menghisap puting susu ibu 

yang dimana di dalamnya terdapat 

rangsangan neurohormonal pada aerola dan 

puting seorang ibu. Impuls yang dapat 

diteruskan ke hipofisis melewati 

nersovagus, kemudian ke bagian lobus 

anterior. Lobus ini akan mengeluarkan 

hormon prolaktin, masuk ke aliran darah 

dan ke kelenjar pembuat ASI. Dan 

kemudian kelenjar ini akan dirangsang 

untuk memproduksi ASI. 

Pada penelitian (Hesti, Pramono, 

Wahyuni, Widyawati, & Santoso, 2017) 

mengenai pemberian terapi kombinasi 

perawatan payudara dan pijat oksitosin 

terhadap sekresi ASI didapatkan 

peningkatan sekresi ASI pada kelompok 

intervensi, serta didapatkan p value 0.000 

yang artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok tersebut. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Rahayuningsih, Mudigdo, 

& Murti, 2016). Kombinasi terhadap 

perawatan payudara dan pijat oksitosin 

merupakan kombinasi yang terdiri atas dua 

cara yaitu dengan cara pijatan pada 

payudara dengan diberikan  rangsangan 

pada otot-otot payudara dan punggung 

seorang ibu agar dapat memberikan 

ransangan pada kelenjar susu ibu agar dapat 

memproduksi ASI dan memicu hormon 

oksitosin atau let down reflex serta 

memberikan rasa nyaman dan relaksasi 

pada ibu. Kombinasi kedua metode ini juga 

dapat menyebabkan peningkatan produksi 

ASI (Juliastuti & Sulastri, 2018). 

Hasil penelitian (M. Wahyuningsih, 

Liliana, & Yogyakarta, 2019) mengenai 

pemberian kompres hangat terhadap 

produksi ASI menunjukkan adanya 

perbedaan rata-rata volume ASI pada 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

sebanyak 20 ml. Selain itu juga didapatkan 

perbedaan yang signifikan terhadap volume 

ASI antara kedua kelompok tersebut. 

Terapi kompres air hangat ini 

menggunakan air hangat 41°C yang dapat 

menyebabkan pelebaran pembuluh darah, 

duktus laktiferus, melunakkan otot 

payudara, sehingga pembengkakan dan 

pelepasan nyeri serta ASI menjadi lancar 

keluar dari duktus laktiferus. 

Suhartono, Jamilah Wahyuni dan 

Suwondo memberikan pendapat pada tahun 

2013 bahwa salah satu cara agar 

merangsang banyaknya hasil produksi dari 

hormon oksitosin harus dilakukan 

pemijatan efflurage pada bagian punggung 

seseorang. hal ini juga dapat membuat 

seorang ibu menjadi rileks dan hormonal 

sistemnya membantu kondisi psikologi 

seorang ibu menjadi lebih baik dan 

membuat peredaran darah tidak tersumbat 

dan semakin diperlancar dengan adanya 

pijatan tersebut. yang memudahkan 

rangsangan memasuki hipofisis posterior 
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dengan tujuan memperbanyak oksitosin. 

Pada tahun 2019 Mutoharoh dan Qomar 

pada tahun 2019 memberikan pendapat 

bahwa pemijatan pada daerah sinus 

laktiferus yang berada 1-1,5 cm dinamakan 

pijat woolwich, pijat ini dapat 

mengeluarkan ASI (Air Susu Ibu) dalam 

pemijatan ini juga dapat memperlancar 

hipotalamus yang diteruskan ke hipofisis 

anterior lewat rangsangan sel sel saraf yang 

berada di payudara hingga pada akhirnya 

akan meningkatkan ASI. Pada Tahun 2020 

Milasari dan Rahayu menggunakan 

penelitian terhadap hasil akhir dari volume 

ASI lewat efflurage dan woolwich lewat 

kelompok kontrol yang akan dibandingkan 

dengan kelompok intervensi. 

Pada tahun 2018 Sri Wahyuni, 

Wayan Agung Indrawan dan Rahmaika 

Arumsari menunjukan hasil penelitian yang 

mereka lakukan bahwa afirmasi relaksasi 

dan kombinasi akupresur menunjukan 

dengan nilai rata-rata produksi ASI pada 

kelompok intervensi lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol 

yang dapat meningkatkan produksi asi 

sumsum tulang belakang dan otak melalui 

akson saraf akan menyalurkan Stimulasi 

akupresur, setelah sampai ke otak Setelah 

stimulus sinyal mencapai otak kemudian 

sistem saraf pusat atau yang kita lebih kenal 

dengan sebutan SSP akan teraktivasi dan 

akan memberikan akibat perubahan pada 

neurotransmitter, serta terlepasnya zat 

biokimia lainnya seperti endorphine serta 

pelepasan hormon oksitosin dan prolaktin. 

Kemudian Lawrence & Lawrence pada 

tahun 2016 memberikan pendapatnya 

bahwa terapi akupresur ini digabungkan 

dengan jenis terapi relaksasi seperti terapi 

afirmasi. Produksi ASI dapat dapat 

dipengaruhi oleh adanya sebuah dorongan 

secara psikologis, maka semakin banyak 

stressor yang dimiliki oleh seorang ibu 

yang sedang menyusui, akan semakin 

sedikit pula stimulasi hormon prolaktin dan 

oksitosin yang diberikan. Sharp dan 

Moriaryt pada tahun 2013 memberikan 

pendapatnya bahwa Pelepasan pada 

prolaktin yang terjadi karenanya 

meningkatkan produksi ASI dari seorang 

ibu yang sedang menyusui. 

Dabas, Joshi, Agarwal, Yadav, & 

Kachhawa memberikan pendapatnya pada 

tahun 2019 bahwa kombinasi relaksasi dan 

musik dapat berpengaruh juga terhadap 

hasil asi yang akan di keluarkan dan di 

dapatkan.  dari hal kombinasi seperti ini 

dapat meningkat karena adanya kelompok 

intervensi dibandingkan kelompok kontrol. 

dalam hal ini juga dapat memberikan 

penurunan pada hormon postpartum 

seorang ibu, adanya musik yang didengar 

oleh seorang ibu. menurut Vogel dan Keith 

dan Weaver pada tahun 2012 memberikan 

pendapat bahwa seorang ibu yang 
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mendengarkan musik dapat meningkatkan 

self efficacy dapat meningkat yang mana 

semakin tinggi self efficacy yang di miliki 

seorang ibu pasca menyusui dapat 

memberikan pemikiran seorang ibu bahwa 

asi yang di hasilkan dapat menghasilkan 

banyak dan mencukupi kebutuhan anak 

dari seorang ibu. menurut karbandi et all di 

tahun 2017 pemikiran tersebut juga dapat 

menambah nutrisi pada ibu pada saat 

menyusui. maka dari itu jenis kombinasi 

dari kedua terapi pada ubu ini dinyatakan 

sangatlah efektif dalam membantu 

perbanyaknya produksi asi dan 

menurunkan tingkat stres ibu. 

Patimah, Mashoedi dan 

Hadisaputro pernah memberikan 

pendapatnya pada tahun 2019 terkait 

pemberian terapi pijat lactapuncture pada 

hasil produksi ASI dari seorang ibu  yang 

memaparkan bahwa terdapat  peningkatan 

produksi ASI pada kelompok intervensi. 

jika dilihat pada rata-rata produksi ASI 

pada kelompok intervensi memiliki lebih 

tinggi jika di perbandingan terhadap adanya 

kelompok kontrol dan menemukan adanya 

daya perbedaan yang sangat terlihat secara 

detail bahwa benar adanya antara kedua 

kelompok tersebut yang memperlihatkan 

bahwa terdapat beberapa hal yang 

dipengaruhi oleh terapi pijat lactapunture 

terhadap produksi ASI yang dihasilkan oleh 

seorang ibu.  terapi Lactapuncture 

merupakan cabang pengetahuan yang 

didapatkan dari pengobatan akupuntur 

tradisional Tiongkok namun lebih fokus 

pada bagian payudara. Teknik ini menekan 

titik akupuntur menggunakan jari untuk 

merangsang respon dalam tubuh. Wong 

pada tahun 2010 memberikan pendapatnya 

di dalam penelitian terkait hal Terapi 

lactapuncture ini berguna untuk 

memberikan kelancaran pada sistem saraf 

dan sirkulasi darah yang bertujuan untuk 

dapat memberikan pengaruh pada  kerjanya 

hormon di dalam badan seorang ibu. Yang 

mana terapi ini dapat dilakukan sebagai 

salah satu upaya untuk meningkatkan 

hormon prolaktin dalam proses menyusui 

hal ini dikemukakan oleh Kemenkes RI 

Direktorat Bina Pelyanan Kesehatan 

Tradisional Alternatif dan Komplementer 

pada tahun 2012. 

Anggorowati, Sutadi, Setyowati, & 

Koestoer pernah melakukan penelitian pada 

tahun 2017 dan mengemukakan mengenai 

pendapatnya terkait pemberian pijat relaksi 

oksitosin lewat alat yang dinamakan digital 

Massager of Oxytocin yang bertujuan 

untuk peningkatan pada asi ASI 

menunjukkan adanya peningkatan produksi 

ASI pada kelompok yang mendapat 

perlakuan. Hal  ini juga dapat dilakukan 

karena pijat oksitosin yang diberikan pada 

ibu postpartum dapat mempercepat saraf 

parasimpatis mengirimkan sinyal ke otak 
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bagian belakang untuk merangsang kerja 

oksitosin dalam mengalirkan ASI. Yuliati, 

Hadi, Rahayu, Pramono, dan Mulyantoro 

kembali melakukan penelitian pada tahun 

2017 yang mengemukakan pendapatnya 

bahwa. pijat ini juga dapat secara besar 

mempengaruhi hormon prolaktin yang 

memberikan dampak negatif sebagai 

perangsang produksi ASI pada ibu selama 

menyusui serta dapat memberikan 

kelancaran pada saluran susu di kedua 

payudara begitulah hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Wulandari, Mayangsari, dan 

rekannya Sawitry pada tahun 2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Sari, Salimo, dan Budihastuti pada 

tahun 2017 tentang pemberian terapi 

kombinasi pijat hypnobreastfeeding dan 

terapi oksitosin memberikan hasil bahwa 

karena adanya pengaruh yang sangat detail 

dari sebuah terapi kombinasi ini terhadap 

peningkatan yang sangat fatal pada 

kecemasan dari seorang ibu dan jumlah 

produksi ASI pada kelompok intervensi. 

Jumlah produksi ASI pada kelompok 

intervensi lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. akan tetapi  

perlu diingat bahwa adanya terapi 

kombinasi hypnobreastfeeding dan pijat 

oksitosin dapat dipakai sebagai holistik 

dengan tujuan untuk menghilangkan hal 

yang memberatkan psikologi seorang ibu 

pada masa menyusui seperti relaksasi, 

mengurangi stres dan rasa sakit, 

memperbaiki regulasi hormon, mengurangi 

pembengkakan yang muncul pada periode 

awal menyusui dan meningkatkan produksi 

ASI menurut Metzger pada tahun 2013. 

Pijat oksitosin yang digunakan pada tulang 

belakang seorang ibu yang sedang 

menyusui dapat memberikan dampak 

bahwa neurotransmiter merangsang 

medulla oblongata dan kemudian akan 

mengirimkan pesan pada bagian 

hipotalamus di kelenjar hipofisis posterior 

bahwa hormon oksitosin harus diproduksi. 

yang akan memberikan akibat sangat jelas 

bahwa sepasang payudara akan mulai 

memproduksi ASI Astutik memberikan 

pendapatnya pada tahun 2014. Selain itu, 

terapi hypnobreastfeeding yang diberikan 

kepada ibu akan melibatkan pikiran bawah 

sadar ibu sehingga segala sugesti negatif 

yang ada di benak ibu akan diubah dengan 

sugesti positif agar produksi ASI lancar dan 

cukup sesuai kebutuhan sang bayi Andriana 

pada tahun 2007 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Kusuma et al pada tahun 2017 memberikan 

pendapat bahwa mengenai pemberian 

olahan ubi jalar ungu Ipmoea Batatas L. 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan pada produksi ASI antara 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 

Dan ditemukan bahwa rata-rata 

peningkatan produksi ASI pada kelompok 
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intervensi lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Hal ini dapat 

terjadi karena daun ubi jalar mengandung 

unsur lipid yang berperan aktif dalam 

produksi susu karena adanya efek 

galactagogue Sun, Mu, Xi, Zhang, dan 

Chen pada tahun 2014 Selain itu, ubi jalar 

juga dianggap sebagai sumber polifenol 

antioksidan yang sangat baik, yang dimana 

polifenol berperan dalam peningkatan 

kadar prolaktin Truong et al pada tahun 

2010 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian singkat yang 

dilakukan menunjukan bahwa dalam 

peningkatan produksi dan ejeksi pada ASI 

memiliki peningkatan jika dibandingkan 

antara sebelum maupun sesudah 

dilakukannya intervensi dengan melihat 

pada jumlah produksi ASI dengan hasil 

literatur review berdasarkan 14 (empat 

belas) artikel ilmiah yaitu didapatkannya 

intervensi dalam peningkatan produksi ASI 

yang berdasarkan metode non-farmakologi 

yaitu seperti mengkonsumsi bayam duri, 

ubi jalar ungu mengandung galactagogue, 

fenugreek, pisang batu dan juga 

temulawak, kemudian menggunakan 

metode pijat efflurage, woolwich, 

akupresur, pijat oksitosin, terapi musik, 

kompres hangat payudara, 

hypnobreastfeeding dan terapi relaksasi 

afirmasi. 
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